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This study was motivated by the low mathematical reasoning ability of 

vocational high school students. This study aimed to design an 

ethnomathematics-based Hypothetical Learning Trajectory on the topic of 

SPtLDV employed Didactical Design Research at the prospective analysis stage 

through data collection in the form of textbook and learning material analysis, 

diagnostic tests involving 14 students, interviews, and documentation. The data 

were analyzed through data reduction, data presentation, and conclusion. The 

results showed the existence of epistemological, ontogenical, and didactical 

obstacles in learning SPtLDV. Based on these obstacles, an HLT was designed 

consisting of activities involving identifying contextual problems, mathematical 

modeling, graphical representation, and drawing conclusions by integrating 

local cultural contexts. The novelty of this study lies in the development of an 

ethnomathematics-based HLT grounded in the identification of students’ 

learning obstacles and the integration of local cultural contexts.  
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan penalaran 

matematika siswa SMK. Penelitian ini bertujuan merancang Hypothetical 

Learning Trajectory berbasis etnomatematika pada materi SPtLDV dengan 

menggunakan Didactical Design Research pada tahap analisis prospektif. 

Pengumpulan data berupa kajian buku teks dan perangkat pembelajaran, tes 

diagnostik terhadap 14 siswa, wawancara, serta dokumentasi. Data dianalisis 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hambatan epistemologis, ontogenik, dan didaktis dalam 

pembelajaran SPtLDV. Berdasarkan hambatan tersebut disusun HLT yang 

memuat aktivitas mengidentifikasi masalah kontekstual, memodelkan 

matematika, merepresentasikan grafik, dan menarik kesimpulan dengan 

mengintegrasikan budaya lokal. Kebaruan penelitian ini yaitu penyusunan HLT 

berbasis etnomatematika berdasarkan identifikasi learning obstacle siswa serta 

integrasi konteks budaya lokal.  
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PENDAHULUAN   

Dalam kurikulum merdeka, peserta didik tidak hanya dituntut untuk menguasai prosedur, tetapi 

juga memahami konsep secara mendalam serta mengaplikasikannya dalam berbagai situasi 

nyata. Salah satu materi penting dalam kurikulum matematika adalah sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel yang termasuk dalam elemen aljabar dan fungsi (Badan Standar, Kurikulum, 

2025). Materi ini memiliki keterkaitan erat dengan konsep lanjutan seperti program linear yang 

banyak digunakan dalam bidang ekonomi, industri, dan manajemen (Harumawati et al., 2023; 

Herlawan & Liyanti, 2021; Tanzimah, 2018). Selain itu, kemampuan penalaran matematika 

memungkinkan siswa mengolah informasi secara logis, menyusun argumen, serta menarik 

kesimpulan yang valid (Sholikhah & Chamidah, 2018). Indikator penalaran matematika 

mencakup: (a) merepresentasikan masalah ke dalam model pertidaksamaan, (b) mengajukan 

dugaan, (c) melakukan manipulasi matematika, (d) menyusun pembuktian serta memberikan 

alasan dan solusi, (e) menarik kesimpulan, dan (f) memeriksa dan mengevaluasi kebenaran 

solusi (Badan Standar, Kurikulum, 2025; Jannah et al., 2020; Rosaliana et al., 2019). Oleh 

karena itu, pembelajaran sistem pertidaksamaan linear dua variabel perlu dirancang berorientasi 

pada hasil dan proses berpikir siswa. 

Meskipun memiliki peran penting, kenyataannya kemampuan penalaran matematika siswa 

pada materi sistem pertidaksamaan linear masih tergolong rendah. Siswa cenderung menghafal 

prosedur tanpa memahami makna konsep yang mendasarinya (Fitri & Noer, 2022). Selain itu, 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar, membedakan pertidaksamaan 

dengan persamaan, serta mengubah masalah kontekstual menjadi model matematika. Kesulitan 

juga terlihat pada tahap representasi grafik, penentuan daerah solusi, hingga interpretasi hasil 

dalam konteks masalah (Anggraini et al., 2022; Umasangaji et al., 2021). Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum yang menekankan penalaran 

dengan praktik pembelajaran yang masih prosedural. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui 

pengembangan Hypothetical Learning Trajectory (HLT). HLT merupakan representasi alur 

pelaksanaan pembelajaran yang disusun berdasarkan instrumen dalam suatu desain 

pembelajaran, serta dapat dijelaskan dan dikembangkan lebih lanjut selama proses penelitian 

berlangsung (Gravemeijer & Cobb, 2006). Dalam merancang aktivitas pembelajaran, 

pemahaman terhadap proses berpikir serta respons siswa terhadap materi yang dipelajari 

menjadi aspek yang sangat krusial. Oleh karena itu, HLT berfungsi sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran sekaligus menyediakan alternatif strategi untuk 

mengantisipasi berbagai kemungkinan dinamika didaktis yang muncul selama proses 

pembelajaran (Fuadiah, 2015). HLT disusun berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang 

hendak dicapai, prediksi terhadap pemahaman siswa, serta pemilihan aktivitas matematika yang 

dirancang secara sistematis dan berurutan (Fuadiah, 2017). HLT tidak hanya berperan sebagai 

urutan aktivitas pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk memprediksi perkembangan 

pemahaman siswa serta mengantisipasi berbagai kemungkinan hambatan belajar yang muncul 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengembangan HLT sistem persamaan linier terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

konsep dan kemampuan pemodelan melalui masalah kontekstual (Deciku et al., 2023; Hidayati 

et al., 2022; Rezky & Jais, 2020; Zulkarnain et al., 2025). Selain itu, Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) yang sistematis dapat membantu siswa membangun konsep secara bertahap 

(Retnawati et al., 2020). Pendekatan etnomatematika juga mulai banyak digunakan untuk 

mengaitkan pembelajaran dengan konteks budaya sehingga lebih relevan bagi siswa (Apriatni 

et al., 2022; Soebagyo et al., 2021). Integrasi konteks budaya dalam pembelajaran matematika 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep melalui pengalaman yang 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Konteks budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai 

ilustrasi pembelajaran, tetapi juga sebagai jembatan konseptual yang membantu siswa 

menghubungkan representasi verbal, simbolik, dan visual secara lebih bermakna. Penggunaan 

etnomatematika berpotensi mendukung perkembangan kemampuan penalaran matematis siswa 

karena konsep matematika dipelajari melalui situasi nyata yang kontekstual dan mudah 

dipahami siswa. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, masih terdapat beberapa kesenjangan penelitian. Sebagian 

besar penelitian hanya berfokus pada pengembangan HLT berbasis pendekatan realistis tanpa 

mengintegrasikan konteks budaya lokal secara sistematis. Selain itu, penelitian yang 

mengaitkan etnomatematika dalam perancangan HLT masih terbatas dan umumnya belum 

menjadikan learning obstacle siswa sebagai dasar utama dalam menyusun lintasan belajar 

matematika. Padahal, identifikasi learning obstacle sangat penting untuk merancang aktivitas 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik berpikir siswa dan mendukung perkembangan 

kemampuan penalaran matematika secara bertahap (Suryadi, 2010). Sehingga masih terdapat 

kebutuhan penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan HLT berbasis etnomatematika 

dengan analisis learning obstacle siswa pada materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua 

Variabel (SPtLDV). Kebaruan penelitian ini terletak pada perancangan HLT berbasis 

etnomatematika yang disusun berdasarkan identifikasi hambatan belajar siswa serta diarahkan 

untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis melalui konteks budaya lokal 

Palembang. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada perancangan HLT berbasis etnomatematika 

dengan mempertimbangkan learning obstacle siswa sebagai upaya untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran matematika pada materi SPtLDV. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika yang 

lebih kontekstual, sistematis, dan berorientasi pada proses berpikir siswa. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan desain pembelajaran 

matematika berbasis etnomatematika yang mendukung kemampuan penalaran matematika 

siswa SMK.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada perancangan Hypothetical 

Learning Trajectory (HLT) berbasis etnomatematika pada materi Sistem Pertidaksamaan 

Linear Dua Variabel (SPtLDV). Penelitian difokuskan pada proses identifikasi learning 

obstacle siswa dan penyusunan lintasan belajar yang sesuai dengan karakteristik berpikir siswa 

untuk mendukung kemampuan penalaran matematika. Perancangan HLT dilakukan secara 

bertahap melalui analisis kebutuhan pembelajaran, identifikasi hambatan belajar siswa, 

penyusunan aktivitas pembelajaran berbasis budaya lokal Palembang, prediksi respon siswa, 

serta antisipasi didaktis guru dalam proses pembelajaran. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK yang berjumlah 14 orang. Pemilihan subjek 

didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa telah mempelajari materi SPtLDV. Penelitian 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) analisis buku teks dan perangkat pembelajaran, 

(2) tes diagnostik, (3) wawancara siswa, (4) identifikasi learning obstacle, dan (5) penyusunan 

HLT berbasis etnomatematika. Proses perancangan HLT dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Proses Perancangan HLT 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes diagnostik, wawancara, dan dokumentasi 

(Suryadi, 2013; Walida et al., 2023). Tes digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 

penalaran matematika siswa pada materi SPtLDV, khususnya dalam merepresentasikan 

masalah kontekstual ke bentuk matematika, menentukan daerah penyelesaian, memberikan 

alasan matematika, serta menarik kesimpulan. Wawancara dilakukan secara semi terstruktur 

untuk menggali lebih dalam proses berpikir siswa, penyebab kesalahan, dan hambatan belajar 

yang dialami siswa saat menyelesaikan soal SPtLDV (Citriadin, 2020; Isnawan, 2024). 

Dokumentasi berupa hasil pekerjaan siswa digunakan untuk memperkuat data terkait bentuk 

kesalahan dan pola berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika (Munir et al., 

2023). 

Data penelitian dianalisis melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (Citriadin, 2020; Rosanti et al., 2022). Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi 

hasil tes dan wawancara yang menunjukkan bentuk kesalahan siswa dalam memahami konsep 

pertidaksamaan, menentukan daerah penyelesaian, melakukan uji titik, dan 

menginterpretasikan solusi dalam konteks masalah. Data tersebut kemudian diklasifikasikan ke 

dalam hambatan epistemologis, ontogenik, dan didaktis. 

Tahap penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi, tabel, dan analisis jawaban siswa untuk 

menunjukkan pola kesalahan, proses berpikir siswa, serta hubungan antara hasil tes diagnostik 

dan hasil wawancara. Penyajian data juga digunakan sebagai dasar dalam menyusun aktivitas 

pembelajaran pada HLT berbasis etnomatematika. 

Tahap penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan seluruh hasil analisis 

untuk merumuskan karakteristik learning obstacle siswa dan menyusun lintasan belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa pada materi SPtLDV. Hasil analisis tersebut menjadi dasar 

dalam merancang aktivitas pembelajaran berbasis budaya lokal Palembang yang bertujuan 

mendukung perkembangan kemampuan penalaran matematika siswa. 

Instrumen penelitian meliputi tes, pedoman wawancara, dan lembar perancangan HLT. Tes 

disusun berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematika pada materi SPtLDV. Kisi-

kisi tes diagnostik disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Diagnostik Kemampuan Penalaran Matematika 

No Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Soal 

1 Siswa mampu 

memodelkan masalah 

kontekstual ke dalam 

bentuk sistem 

pertidaksamaan linier 

dua variabel secara 

tepat dan disertai alasan 

Menyusun model 

SPtLDV dari 

konteks produksi 

pempek dengan 

menjelaskan makna 

tiap pertidaksamaan 

Seorang pedagang pempek di 

Palembang memproduksi pempek lenjer 

dan kapal selam. Total produksi tidak 

lebih dari 60 buah, pempek kapal selam 

minimal 15 buah, dan pempek lenjer 

minimal 10 buah. Susunlah model 

SPLDV dan jelaskan makna setiap 

pertidaksamaan. 

2 Siswa mampu 

mengajukan dugaan 

yang logis mengenai 

daerah himpunan 

penyelesaian sistem 

pertidaksamaan linier 

dua variabel 

berdasarkan model 

yang diberikan. 

Mengajukan dugaan 

daerah solusi 

berdasarkan sistem 

pertidaksamaan dan 

alasan 

Seorang pedagang di pasar tradisional 

Palembang menjual kain songket motif 

A dan motif B. Ia menetapkan bahwa 

setiap hari minimal menjual 4 kain 

motif A, sedangkan kain motif B yang 

dijual tidak lebih dari 10 lembar karena 

keterbatasan stok. Tanpa menggambar 

grafik, ajukan dugaanmu tentang bentuk 

dan letak daerah himpunan 

penyelesaian dari kondisi tersebut pada 

bidang koordinat Cartesius. Jelaskan 

alasanmu secara logis. 

3 Siswa mampu 

menentukan daerah 

himpunan penyelesaian 

sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel 

melalui representasi 

grafik, penentuan 

daerah arsiran, dan uji 

titik secara sistematis 

Menggambar grafik 

pertidaksamaan 

dalam konteks usaha 

Seorang pengrajin anyaman khas 

Sumatera Selatan membuat dua jenis 

produk, yaitu tas anyaman dan tikar 

anyaman. Keterbatasan bahan baku 

menyebabkan jumlah produksi

 memenuhi pertidaksamaan 2𝑥 + 

𝑦 ≤ 8. Gambarkan grafik 

pertidaksamaan tersebut pada bidang 

koordinat Cartesius dan jelaskan 

langkah- langkah dalam menentukan 

titik potong serta garis batasnya. 

4 Siswa mampu 

menentukan daerah 

himpunan penyelesaian 

sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel 

melalui representasi 

grafik, penentuan 

daerah arsiran, dan uji 

titik secara sistematis 

Menentukan daerah 

arsiran dalam 

konteks produksi 

Seorang pedagang makanan khas 

Palembang menjual tekwan dan model. 

Untuk memenuhi permintaan 

pelanggan, ia menetapkan bahwa 

minimal menjual 2 porsi tekwan dan 3 

porsi model setiap hari. Tentukan 

daerah himpunan penyelesaian dari 

kondisi tersebut dan jelaskan bagaimana 

arah daerah arsiran ditentukan 

berdasarkan pertidaksamaan yang ada. 
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5 Siswa mampu 

menentukan daerah 

himpunan penyelesaian 

sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel 

melalui representasi 

grafik 

Menguji solusi 

dalam konteks 

etnomatematika 

Seorang pengusaha kerupuk kemplang 

memproduksi dua jenis produk, yaitu 

kemplang panggang dan kemplang 

goreng. Ia menetapkan bahwa jumlah 

total produksi tidak melebihi 10 

bungkus per hari. Jika pada suatu hari 

diproduksi 6 bungkus kemplang  

panggang  dan  5  bungkus 

6 Siswa mampu 

menentukan dan 

menyimpulkan 

himpunan penyelesaian 

sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel  

secara tepat, baik secara 

matematis maupun 

dalam konteks masalah 

Menentukan dan 

menyimpulkan 

solusi SPLDV dari 

konteks 

Seorang pengrajin songket di 

Palembang memproduksi dua jenis kain 

dengan aturan: 

𝑥 + 𝑦 ≤ 10, 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥ 0 

Tentukan himpunan penyelesaian dari 

sistem tersebut, kemudian buat 

kesimpulan yang menjelaskan makna 

daerah solusi dalam konteks produksi 

kain songket secara jelas dan logis. 

7 Siswa mampu 

memberikan alasan 

logis atau bukti 

matematis terhadap 

kebenaran solusi sistem 

pertidaksamaan linier 

dua variabel 

Membuktikan suatu 

titik solusi dengan 

alasan matematis 

Seorang pedagang makanan khas 

Palembang  menjual  model  dan tekwan 

dengan batasan: 𝑥 + 𝑦 ≤ 10, 𝑥 ≥ 0, 𝑦 ≥ 

0. Seorang siswa menyatakan bahwa 

kombinasi (2,3) merupakan solusi. 

Buktikan kebenaran pernyataan tersebut 

dengan memberikan alasan matematis 

yang lengkap dan sistematis. 

8 Siswa mampu 

memeriksa dan 

mengevaluasi 

kebenaran suatu solusi 

atau argumen 

berdasarkan konsep 

sistem pertidaksamaan 

linier dua variabel 

Mengevaluasi 

kebenaran 

pernyataan dan 

memberikan alasan 

Seorang pedagang di pasar tradisional 

Palembang menyatakan bahwa semua 

pasangan jumlah barang 𝑥 dan 𝑦 yang 

berada di kuadran I merupakan solusi 

dari pertidaksamaan: 𝑥 + 𝑦 ≤ 10 

Pedoman wawancara digunakan untuk menggali pemahaman siswa terhadap konsep 

pertidaksamaan, alasan siswa dalam menentukan prosedur penyelesaian, serta faktor penyebab 

kesulitan belajar yang dialami siswa. Sementara itu, lembar HLT digunakan untuk menyusun 

lintasan belajar yang memuat tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, prediksi respon 

siswa, dan antisipasi didaktis guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil tes diagnostik dan wawancara ditemukan beberapa hambatan belajar siswa 

dalam memahami Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV), khususnya pada 

kemampuan merepresentasikan masalah, mengajukan dugaan, menentukan daerah solusi, 

memberikan argumentasi matematika, dan menarik kesimpulan. Hambatan tersebut 

diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu epistemologis, ontogenik, dan didaktis. 
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Seorang pedagang pempek di Palembang 

memproduksi pempek lenjer dan kapal selam. Total 

produksi tidak lebih dari 60 buah, pempek kapal 

selam minimal 15 buah, dan pempek lenjer minimal 

10 buah. Susunlah model SPLDV dan jelaskan makna 

setiap pertidaksamaan. 

 
Gambar 2. Soal dan Jawaban Siswa Nomor 1 

Berdasarkan jawaban pada Gambar 2, siswa telah mampu menentukan variabel dan menuliskan 

model matematika dari permasalahan kontekstual ke bentuk sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel. Siswa menuliskan pertidaksamaan 𝑥 + 𝑦 ≤ 60 , 𝑥 ≥ 10 , 𝑦 ≥ 15  serta syarat 

nonnegatif 𝑥 ≥ 0 dan 𝑦 ≥ 0. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengidentifikasi 

informasi yang diketahui pada soal dan menerjemahkannya ke dalam bentuk simbol 

matematika. 

Namun, siswa belum memberikan penjelasan mengenai makna setiap pertidaksamaan yang 

dituliskan berdasarkan konteks soal. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa 

bentuk pertidaksamaan diperoleh dengan mengikuti pola kata pada soal, seperti kata “tidak 

lebih dari”, “minimal”, dan “paling sedikit”. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa masih bersifat prosedural dan bergantung pada pola bahasa tertentu, sehingga siswa 

belum sepenuhnya memahami hubungan antara konteks masalah dan makna simbol 

pertidaksamaan yang digunakan. 

Selain itu, siswa menuliskan syarat nonnegatif tanpa memberikan alasan matematis bahwa 

jumlah produksi tidak mungkin bernilai negatif. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum 

sepenuhnya memahami fungsi syarat nonnegatif dalam model matematika SPtLDV. Hambatan 

yang muncul pada tahap ini termasuk hambatan epistemologis, yaitu kesulitan memahami 

makna simbol dan interpretasi pertidaksamaan secara konseptual. Di sisi lain, kemampuan 

abstraksi siswa yang masih berkembang menunjukkan adanya hambatan ontogenik, khususnya 

dalam menghubungkan representasi verbal dan simbolik secara mendalam.  

Seorang pedagang di pasar tradisional Palembang menjual 

kain songket motif A dan motif B. Ia menetapkan bahwa 

setiap hari minimal menjual 4 kain motif A, sedangkan 

kain motif B yang dijual tidak lebih dari 10 lembar karena 

keterbatasan stok. Tanpa menggambar grafik, ajukan 

dugaanmu tentang bentuk dan letak daerah himpunan 

penyelesaian dari kondisi tersebut pada bidang koordinat 

Cartesius. Jelaskan alasanmu secara logis.  
Gambar 3. Soal dan Jawaban Siswa Nomor 2 

Pada Gambar 3, siswa menuliskan model pertidaksamaan pertidaksamaan 𝑥 ≥ 4, 𝑦 ≤ 10, 𝑥 ≥
0 , dan 𝑦 ≥ 0 , meskipun soal hanya meminta dugaan terhadap bentuk daerah himpunan 

penyelesaian. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa ia terlebih dahulu 

mengubah informasi pada soal ke bentuk pertidaksamaan agar lebih mudah menentukan letak 

daerah solusi pada bidang Cartesius. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai menggunakan 

representasi simbolik untuk menduga bentuk dan letak daerah penyelesaian, meskipun 

penalarannya masih bergantung pada pengalaman visual sebelumnya. Pada tahap ini, siswa 
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mulai menunjukkan kemampuan penalaran matematika dalam menghubungkan bentuk 

pertidaksamaan dengan posisi daerah solusi. 

Namun, siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan matematis terkait 

posisi daerah penyelesaian tanpa bantuan gambar grafik. Siswa cenderung menggunakan istilah 

“di bawah” dan “berada di kanan” berdasarkan bentuk visual pada daerah yang dipilih. Siswa 

belum mampu menjelaskan bahwa tanda pertidaksamaan menentukan arah arsiran berdasarkan 

nilai yang memenuhi pertidaksamaan tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

hambatan epistemologis dalam menghubungkan representasi simbolik dan representasi visual 

secara mendalam. Selain itu, hambatan ontogenik terlihat dari kemampuan abstraksi siswa yang 

masih berkembang sehingga siswa masih membutuhkan bantuan visual untuk memperkuat 

penalarannya. 

Seorang pedagang makanan khas Palembang 

menjual tekwan dan model. Untuk memenuhi 

permintaan pelanggan, ia menetapkan bahwa 

minimal menjual 2 porsi tekwan dan 3 porsi model 

setiap hari. Tentukan daerah himpunan penyelesaian 

dari kondisi tersebut dan jelaskan bagaimana arah 

daerah arsiran ditentukan berdasarkan 

pertidaksamaan yang ada. 
 

Gambar 4. Soal dan Jawaban Siswa Nomor 5 

Berdasarkan jawaban pada Gambar 4, siswa telah mampu menggambar garis batas dan 

menentukan daerah arsiran sesuai pertidaksamaan yang diberikan. Akan tetapi, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa siswa menentukan arah arsiran berdasarkan kebiasaan 

menghafal aturan “lebih dari berarti di atas” tanpa melakukan uji titik secara sistematis. Ketika 

ditanya alasan menentukan daerah arsiran tersebut, siswa belum mampu menjelaskan hubungan 

antara hasil substitusi titik uji dengan daerah penyelesaian yang dipilih. Selain itu, siswa belum 

memberikan penjelasan matematis mengenai alasan suatu titik memenuhi atau tidak memenuhi 

pertidaksamaan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih bersifat prosedural dan 

belum sepenuhnya konseptual. 

Seorang pedagang di pasar tradisional Palembang 

menyatakan bahwa semua pasangan jumlah barang 𝑥 

dan 𝑦 yang berada di kuadran I merupakan solusi dari 

pertidaksamaan: 𝑥 + 𝑦 ≤ 10  

 

Gambar 5. Soal dan Jawaban Siswa Nomor 8 

Pada Gambar 5, siswa menyatakan bahwa semua titik di kuadran I memenuhi pertidaksamaan 

𝑥 + 𝑦 ≤ 10. Siswa memberikan alasan bahwa seluruh titik di kuadran I bernilai positif sehingga 

dianggap memenuhi pertidaksamaan yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

belum memahami bahwa suatu titik harus diuji terlebih dahulu untuk membuktikan apakah 

memenuhi pertidaksamaan atau tidak. 
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Meskipun siswa telah mencoba memberikan contoh titik sebagai pembuktian, siswa masih 

melakukan generalisasi yang kurang tepat karena menganggap seluruh titik di kuadran I 

otomatis menjadi solusi. Hal ini menunjukkan adanya hambatan epistemologis pada 

kemampuan mengevaluasi kebenaran solusi dan menggunakan contoh kontra dalam penalaran 

matematika. Siswa juga belum mampu memahami hubungan antara bentuk visual daerah solusi 

dengan nilai yang memenuhi pertidaksamaan dalam representasi simbolik. Selain itu, hambatan 

ontogenik terlihat pada kemampuan berpikir kritis siswa yang masih berkembang, khususnya 

dalam mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan matematis berdasarkan prosedur dan 

argumentasi yang tepat. 

Berdasarkan triangulasi hasil tes diagnostik, wawancara, dan observasi pembelajaran, 

hambatan epistemologis siswa terlihat pada kesulitan memahami makna simbol 

pertidaksamaan, menentukan daerah penyelesaian, serta memberikan alasan matematis secara 

konseptual. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa, 

khususnya pada indikator merepresentasikan masalah, mengajukan dugaan, memberikan 

argumentasi logis, serta mengevaluasi kebenaran solusi, masih belum berkembang secara 

optimal. 

Hambatan didaktis berkaitan dengan pembelajaran yang masih menekankan prosedur 

penyelesaian tanpa memberikan kesempatan yang cukup kepada siswa untuk melakukan 

eksplorasi dan membangun pemahaman konseptual secara mandiri. Guru cenderung 

memberikan contoh dan langkah penyelesaian secara langsung sehingga siswa lebih sering 

mengikuti aturan matematis daripada memahami alasan di balik penggunaan metode tersebut. 

Selain itu, penggunaan media visual seperti geogebra belum dimanfaatkan secara optimal 

dalam membantu siswa memahami hubungan antara bentuk simbolik dan representasi grafik. 

Sementara itu, hambatan ontogenik terlihat dari kemampuan berpikir abstrak dan kemampuan 

memberikan argumentasi matematis siswa yang masih berkembang. Siswa cenderung lebih 

mudah memahami soal berbentuk kontekstual dan visual dibandingkan soal abstrak berbasis 

simbol. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bantuan konkret, visualisasi, 

dan pengalaman belajar yang bermakna untuk membangun pemahaman konseptual secara 

bertahap. 

Berdasarkan hasil analisis buku teks matematika Kurikulum Merdeka SMK kelas X pada materi 

SPtLDV menggunakan kriteria Bell, diperoleh bahwa buku telah memenuhi sebagian besar 

indikator kelayakan isi, metode penyampaian, karakteristik fisik, dan petunjuk penggunaan bagi 

guru. Namun, buku masih memiliki beberapa kekurangan seperti belum tersedianya indeks 

istilah matematika secara lengkap serta minimnya rekomendasi media dan strategi alternatif 

pembelajaran. Selain itu, materi lebih menekankan pemahaman konsep dan prosedur 

penyelesaian dibandingkan pembuktian formal matematika, serta belum memuat sejarah 

matematika, filosofi matematika, maupun tokoh matematikawan yang berkaitan dengan 

SPtLDV. 

Perangkat pembelajaran juga belum dilengkapi rubrik penilaian yang rinci, alternatif strategi 

pembelajaran, serta program remedial dan pengayaan. Pembelajaran masih lebih menekankan 

prosedur penyelesaian dibanding pembuktian matematis dan argumentasi formal. Selain itu, 

contoh kontra (counterexample) belum disajikan secara memadai untuk memperkuat 

pemahaman konsep siswa. LKPD dan aktivitas pembelajaran masih didominasi soal prosedural 

sehingga kemampuan berpikir tingkat tinggi, komunikasi matematis, kemampuan memberikan 

argumentasi matematis belum berkembang secara optimal. Prediksi respons siswa, antisipasi 

miskonsepsi, dan learning obstacle juga belum dijelaskan secara eksplisit dalam perangkat 
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pembelajaran. Penggunaan teknologi digital seperti geogebra dan Desmos masih bersifat 

opsional dan belum terintegrasi secara penuh dalam kegiatan inti pembelajaran. Selain itu, 

masih terdapat beberapa kesalahan kecil pada penulisan simbol matematika dan indikator 

ketercapaian pembelajaran belum dirumuskan secara operasional dan terukur. Asesmen yang 

digunakan juga masih terbatas pada latihan dan soal individu sederhana sehingga belum 

sepenuhnya mengukur kemampuan pemecahan masalah kompleks siswa. Meskipun demikian, 

kekurangan tersebut tidak mengurangi kelayakan perangkat pembelajaran secara keseluruhan 

karena perangkat telah memenuhi sebagian besar indikator kriteria Bell. 

Berdasarkan hasil tes diagnostik, wawancara, observasi pembelajaran, analisis buku teks, dan 

perangkat pembelajaran, ditemukan bahwa siswa masih mengalami hambatan epistemologis, 

ontogenik, dan didaktis dalam memahami konsep Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

(SPtLDV). Hambatan epistemologis tampak pada kesulitan siswa menginterpretasikan simbol 

pertidaksamaan dan menentukan daerah himpunan penyelesaian, hambatan ontogenik terlihat 

pada keterbatasan kemampuan berpikir abstrak siswa, sedangkan hambatan didaktis berkaitan 

dengan pembelajaran yang masih berfokus pada prosedur. Oleh karena itu, diperlukan 

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang dirancang secara bertahap, visual, dan 

kontekstual berbasis etnomatematika untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan 

merepresentasikan masalah, menyusun argumentasi matematis, menentukan daerah solusi, 

serta mengevaluasi kebenaran solusi secara logis pada materi SPtLDV. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil identifikasi learning obstacle, ditemukan bahwa siswa mengalami hambatan 

epistemologis dalam memahami makna pertidaksamaan, menentukan daerah penyelesaian, 

serta menghubungkan representasi simbolik dengan grafik. Selain itu, hambatan ontogenik 

terlihat dari kecenderungan siswa yang masih membutuhkan bantuan visual dan konteks 

konkret dalam memahami konsep SPtLDV. Oleh karena itu, HLT dirancang berbasis 

etnomatematika dengan menggunakan konteks produksi dan penjualan pempek Palembang 

yang dekat dengan kehidupan siswa. Konteks tersebut dipilih karena memuat konsep batas 

minimum, maksimum, kapasitas produksi, dan target penjualan yang sesuai dengan 

karakteristik materi Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV). Dengan demikian, 

penggunaan etnomatematika tidak hanya berfungsi sebagai konteks pembelajaran, tetapi juga 

sebagai sarana untuk membantu siswa membangun pemahaman konseptual dan kemampuan 

penalaran matematika secara bertahap dan bermakna. 

HLT dirancang secara bertahap dimulai dari aktivitas mengidentifikasi informasi pada konteks 

produksi pempek, menentukan variabel, menyusun model sistem pertidaksamaan linear dua 

variabel, hingga menentukan dan menginterpretasikan daerah penyelesaian berdasarkan 

konteks masalah. Pada setiap tahap, aktivitas pembelajaran disusun untuk mengatasi learning 

obstacle yang ditemukan, seperti kesulitan siswa dalam menentukan simbol pertidaksamaan, 

menentukan arah arsiran, dan memahami makna daerah solusi. Selain itu, setiap aktivitas 

dilengkapi dengan prediksi respons siswa dan antisipasi didaktis guru, seperti pemberian 

scaffolding, pertanyaan pemantik, penggunaan visualisasi grafik melalui geogebra, serta 

diskusi kelompok untuk membantu siswa membangun argumentasi matematis secara lebih 

logis dan sistematis. Rancangan HLT tersaji dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Hypothetical Learning Trajectory Sistem Pertidaksamaan Linier Berbasis 

Etnomatematika Untuk Mendukung Pengembangan Kemampuan Penalaran Matematika Siswa 

Tujuan 

Pembelajaran 

Aktivitas Pembelajaran  Hipotesis Pembelajaran 

Siswa mampu 

merepresentasikan 

masalah 

kontekstual ke 

dalam model 

sistem 

pertidaksamaan 

linear dua variabel 

1. Guru menyajikan masalah 

kontekstual tentang produksi 

pempek lenjer dan kapal selam 

dengan batas jumlah produksi 

harian tertentu. 

2. Siswa mengidentifikasi informasi 

seperti “minimal”, “maksimal”, 

dan “tidak lebih dari” pada konteks 

produksi pempek. 

3. Siswa menentukan variabel 

berdasarkan jenis pempek yang 

diproduksi. 

4. Siswa mengubah informasi ke 

bentuk sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel. 

1. Siswa mampu menentukan 

variabel dan menyusun model 

matematika berdasarkan konteks 

produksi pempek. 

2. Sebagian siswa masih 

keliru menentukan simbol 

pertidaksamaan karena 

bergantung pada kata kunci 

tertentu. 

 

Siswa mampu 

mengajukan 

dugaan terhadap 

solusi sistem 

pertidaksamaan 

linear dua variabel 

berdasarkan 

konteks masalah 

1. Guru menyajikan informasi 

tambahan tentang keterbatasan 

bahan baku pempek dan target 

penjualan harian. 

2. Siswa mengamati hubungan antar 

pertidaksamaan yang terbentuk 

dari kapasitas produksi dan target 

penjualan. 

3. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik terkait kemungkinan 

daerah penyelesaian berdasarkan 

kondisi produksi pempek. 

4. Siswa mendiskusikan dan 

menyampaikan dugaan awal 

mengenai letak daerah solusi tanpa 

menggambar grafik secara 

lengkap. 

1. Siswa mulai mengajukan 

dugaan sederhana terhadap daerah 

solusi berdasarkan konteks 

produksi pempek. 

2. Sebagian siswa masih 

menentukan letak daerah solusi 

berdasarkan hafalan visual. 

3. Sebagian siswa belum 

memahami hubungan makna 

“minimal” dan “maksimal” 

dengan arah daerah solusi. 

4. Diskusi kontekstual 

membantu siswa mengembangkan 

penalaran awal terhadap daerah 

penyelesaian. 

Siswa mampu 

melakukan 

manipulasi 

matematika dalam 

menentukan 

daerah 

penyelesaian 

sistem 

pertidaksamaan 

linear dua variabel 

1. Siswa menentukan titik potong dan 

garis batas dari setiap 

pertidaksamaan pada konteks 

produksi pempek. 

2. Siswa melakukan uji titik untuk 

menentukan arah arsiran daerah 

solusi. 

3. Siswa menentukan irisan daerah 

penyelesaian berdasarkan batas 

produksi dan penjualan pempek. 

4. Siswa membandingkan hasil grafik 

manual dengan visualisasi 

geogebra. 

1. Siswa mulai memahami 

prosedur menentukan daerah 

solusi melalui konteks produksi 

pempek. 

2. Sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan menentukan 

arah arsiran tanpa uji titik. 

3. Visualisasi grafik 

membantu siswa 

mengintegrasikan beberapa 

pertidaksamaan dalam satu 

sistem. 
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5. Guru membimbing siswa melalui 

pertanyaan scaffolding saat 

menentukan arah arsiran dan 

daerah irisan. 

4. Latihan bertahap 

membantu mengurangi hambatan 

ontogenik siswa dalam berpikir 

abstrak. 

Siswa mampu 

menyusun 

argumen dan 

memberikan 

alasan logis 

terhadap daerah 

penyelesaian yang 

diperoleh 

1. Siswa menjelaskan alasan 

pemilihan daerah arsiran 

berdasarkan hasil uji titik pada 

masalah produksi pempek. 

2. Siswa mendiskusikan hasil 

penyelesaian bersama kelompok. 

3. Siswa mempresentasikan alasan 

matematis terkait daerah solusi 

produksi pempek di depan kelas. 

4. Guru memberikan penguatan 

terhadap argumentasi yang logis 

dan sesuai konsep pertidaksamaan. 

1. Siswa mulai menyusun 

alasan matematis berdasarkan 

konsep uji titik. 

2. Sebagian siswa masih 

memberikan alasan berdasarkan 

hafalan prosedur. 

3. Diskusi kelompok 

membantu perkembangan 

komunikasi matematis siswa. 

4. Siswa mulai memahami 

bahwa setiap solusi harus 

memenuhi seluruh 

pertidaksamaan secara 

bersamaan. 

Siswa mampu 

menarik 

kesimpulan 

berdasarkan 

himpunan 

penyelesaian 

sistem 

pertidaksamaan 

linear dua variabel 

1. Siswa menentukan daerah irisan 

sebagai himpunan penyelesaian 

dari masalah produksi dan 

penjualan pempek. 

2. Siswa menghubungkan hasil grafik 

dengan konteks jumlah pempek 

yang dapat diproduksi dan dijual 

setiap hari. 

3. Siswa menuliskan kesimpulan 

akhir berdasarkan konteks 

produksi pempek. 

4. Guru memfasilitasi refleksi 

mengenai hubungan grafik dengan 

situasi nyata produksi dan 

penjualan pempek. 

1. Siswa memahami bahwa 

solusi diperoleh dari irisan 

beberapa pertidaksamaan. 

2. Siswa mulai mampu 

menginterpretasikan solusi 

berdasarkan konteks produksi dan 

penjualan pempek. 

3. Sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan memahami 

makna solusi secara utuh. 

4. Penalaran siswa 

berkembang dari intuitif menuju 

logis dan sistematis. 

Siswa mampu 

memeriksa dan 

mengevaluasi 

kebenaran solusi 

sistem 

pertidaksamaan 

linear dua variabel 

1. Siswa memeriksa kembali solusi 

menggunakan substitusi titik pada 

konteks produksi dan penjualan 

pempek. 

2. Siswa membandingkan beberapa 

kemungkinan solusi yang 

diperoleh kelompok lain. 

3. Siswa mengevaluasi apakah solusi 

memenuhi batas produksi, bahan 

baku, dan target penjualan pempek. 

4. Guru memberikan umpan balik 

terhadap proses evaluasi dan 

argumentasi siswa. 

1. Siswa mulai memahami 

pentingnya memeriksa kebenaran 

solusi. 

2. Sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan menemukan 

kesalahan penyelesaian. 

3. Siswa mulai mampu 

mengevaluasi solusi 

menggunakan alasan matematis 

dan kontekstual. 

4. Kemampuan penalaran 

matematika siswa berkembang 

melalui proses pemeriksaan dan 

refleksi solusi. 

Hambatan utama siswa dalam memahami Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel 

(SPtLDV) terletak pada aspek epistemologis, khususnya dalam memahami makna 
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pertidaksamaan dan menentukan daerah solusi. Siswa cenderung menghafal prosedur tanpa 

memahami konsep secara mendalam, sehingga mengalami kesulitan dalam menghubungkan 

representasi simbolik dengan grafik. Temuan ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan 

bahwa siswa sering kali hanya berfokus pada prosedur tanpa memahami makna konseptualnya 

(Utami & Marlina, 2023). Selain itu, kesulitan dalam tahap representasi dan interpretasi grafik 

juga menunjukkan bahwa siswa mengalami hambatan dalam menentukan daerah solusi dan 

menginterpretasikan hasil secara matematis (Anggraini et al., 2022). Hasil analisis buku teks 

juga menunjukkan bahwa materi SPtLDV lebih banyak menekankan langkah-langkah 

prosedural dibandingkan penguatan makna konseptual pertidaksamaan dan interpretasi daerah 

solusi. Kondisi tersebut diduga turut memengaruhi munculnya hambatan epistemologis siswa 

dalam memahami hubungan antara bentuk simbolik dan representasi grafik (Jamaludin & 

Anwar, 2025). 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa hambatan epistemologis siswa tidak hanya 

disebabkan oleh keterbatasan pemahaman konsep individu, tetapi juga dipengaruhi oleh 

karakteristik pembelajaran yang lebih menekankan penyelesaian prosedural dibandingkan 

eksplorasi makna matematis. Akibatnya, siswa mampu menyelesaikan soal secara mekanis, 

tetapi belum memahami alasan matematis di balik prosedur yang digunakan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran SPtLDV perlu dirancang tidak hanya berorientasi pada hasil 

akhir penyelesaian, tetapi juga pada proses penalaran siswa dalam memahami hubungan antara 

konteks masalah, model simbolik, dan representasi grafik. Oleh karena itu, HLT yang dirancang 

dalam penelitian ini menempatkan aktivitas kontekstual, visualisasi grafik, dan argumentasi 

matematis sebagai bagian penting dalam membantu siswa membangun pemahaman konsep 

secara lebih bermakna dan terstruktur. 

Berdasarkan sisi ontogenik, hambatan yang dialami siswa berkaitan dengan keterbatasan 

kemampuan berpikir abstrak dan kecenderungan siswa yang masih membutuhkan bimbingan 

bertahap. Hal ini terlihat dari kesulitan siswa dalam membayangkan daerah solusi tanpa bantuan 

visual serta dalam mengintegrasikan beberapa pertidaksamaan menjadi satu sistem. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perkembangan kognitif siswa masih memerlukan scaffolding yang tepat 

agar dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, pembelajaran 

yang disusun secara bertahap melalui lintasan belajar dapat membantu siswa membangun 

pemahaman konsep secara lebih sistematis (Retnawati et al., 2020). Selain itu, hasil analisis 

buku teks menunjukkan bahwa penyajian materi masih didominasi oleh representasi simbolik 

dan grafik formal, sehingga siswa dengan kemampuan berpikir abstrak yang masih berkembang 

memerlukan bantuan visual, kontekstual, dan pendampingan bertahap agar lebih mudah 

memahami konsep SPtLDV (Ruamba et al., 2025; Żądło-Treder, 2021). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami SPtLDV tidak dapat 

diselesaikan hanya melalui pemberian latihan soal yang berulang, melainkan memerlukan 

lintasan belajar yang mampu menjembatani proses berpikir konkret menuju abstrak. Dalam 

penelitian ini, konteks produksi dan penjualan pempek Palembang digunakan sebagai sarana 

untuk membantu siswa memahami konsep pertidaksamaan secara lebih nyata sebelum 

direpresentasikan dalam bentuk simbolik dan grafik. Penggunaan konteks budaya lokal tersebut 

memungkinkan siswa mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman sehari-hari sehingga 

proses abstraksi konsep menjadi lebih bertahap. Selain itu, penggunaan visualisasi grafik 

melalui geogebra dan diskusi kelompok dalam HLT dirancang sebagai bentuk scaffolding 

untuk membantu siswa mengintegrasikan beberapa pertidaksamaan ke dalam satu daerah solusi 

secara lebih logis dan sistematis. Dengan demikian, HLT tidak hanya berfungsi sebagai urutan 
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aktivitas pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi pedagogis untuk mengatasi hambatan 

ontogenik siswa dalam memahami konsep SPtLDV. 

Sementara itu, hambatan didaktis dalam penelitian ini disebabkan oleh pembelajaran yang 

masih bersifat prosedural dan kurang optimal dalam memanfaatkan media pembelajaran. Hasil 

analisis perangkat pembelajaran menggunakan kriteria Bell juga menunjukkan bahwa LKPD 

dan aktivitas pembelajaran masih didominasi soal prosedural serta belum menyediakan 

aktivitas yang mendorong kemampuan argumentasi dan penalaran matematika secara optimal. 

Selain itu, penggunaan media digital seperti geogebra dan desmos masih bersifat opsional dan 

belum terintegrasi dalam kegiatan inti pembelajaran. Kondisi tersebut turut memengaruhi 

munculnya hambatan didaktis siswa karena pembelajaran lebih berorientasi pada penyelesaian 

prosedural dibandingkan pemahaman konseptual dan interpretasi matematis. 

Siswa mengungkapkan bahwa penggunaan media seperti geogebra dapat membantu mereka 

memahami konsep secara visual dan lebih mudah menentukan daerah solusi (Rani & Rian 

Antony, 2025). Oleh karena itu, pengembangan HLT berbasis etnomatematika menjadi 

alternatif solusi yang relevan karena mengaitkan konsep matematika dengan konteks budaya 

yang dekat dengan kehidupan siswa. Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

konsep dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Apriatni et al., 2022; Gravemeijer & Cobb, 

2006). Temuan tersebut diperkuat oleh hasil analisis buku teks yang menunjukkan bahwa buku 

belum menyediakan alternatif media pembelajaran interaktif maupun strategi pembelajaran 

kontekstual yang dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih visual dan bermakna 

(Agustito et al., 2025; Isharyadi & Nurjanah, 2025; Pratiwi et al., 2024). 

Berdasarkan hasil tersebut, HLT yang dirancang dalam penelitian ini dikembangkan secara 

sistematis dengan mempertimbangkan keterkaitan antara learning obstacle siswa, konteks 

etnomatematika, serta kebutuhan scaffolding dalam pembelajaran. Pada tahap awal, siswa 

diarahkan untuk memahami makna pertidaksamaan melalui konteks produksi dan penjualan 

pempek Palembang yang memuat konsep batas minimum, maksimum, kapasitas produksi, dan 

target penjualan. Tahap selanjutnya difokuskan pada aktivitas merepresentasikan masalah ke 

dalam model matematika dan grafik menggunakan bantuan visualisasi geogebra untuk 

membantu siswa menghubungkan representasi simbolik dan visual. Setelah itu, siswa didorong 

untuk mendiskusikan hasil penyelesaian, menyusun argumentasi matematis, serta 

mengevaluasi kebenaran solusi berdasarkan konteks masalah yang diberikan. Dengan 

demikian, HLT yang dirancang tidak hanya berfungsi sebagai lintasan belajar, tetapi juga 

sebagai upaya untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematika siswa melalui 

pembelajaran yang kontekstual, visual, bertahap, dan bermakna. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa siswa masih mengalami hambatan 

epistemologis, ontogenik, dan didaktis dalam memahami materi Sistem Pertidaksamaan Linear 

Dua Variabel (SPtLDV), khususnya pada kemampuan merepresentasikan masalah, 

menentukan daerah solusi, menyusun argumentasi matematis, dan mengevaluasi kebenaran 

solusi. Berdasarkan hambatan tersebut, disusun Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 

berbasis etnomatematika dengan mengintegrasikan konteks produksi dan penjualan pempek 

Palembang sebagai lintasan belajar yang memuat aktivitas kontekstual, representasi grafik, 

diskusi argumentatif, serta penggunaan visualisasi geogebra secara bertahap. HLT yang 

dirancang dilengkapi dengan prediksi respons siswa dan antisipasi didaktis guru untuk 

mendukung pengembangan kemampuan penalaran matematika siswa pada materi SPtLDV. 
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Penelitian ini terbatas pada perancangan HLT, sehingga penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

pada tahap implementasi dan analisis retrospektif terhadap HLT yang telah disusun. 
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